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This study aims to describe the use of lesson study for the learning
community in learning in the Indonesian Language Learning
Evaluation course. The target of learning is sixth-semester regular
students in the Indonesian Language and Literature Education Study
Program, Gunung Jati Swadaya University, Cirebon. Data were
collected through observation sheets which had been filled in by the
observers. Several indicators are used as guidelines for assessing
student interpersonal competence, namely (1) initiation of
interactions and relationships (2) assertion, (3) self-disclosure, (4)
emotional support, and (5) management of interpersonal conflicts.
The results of the study show that interpersonal competence has
increased. This can be seen from the recapitulation of successive
percentages, cycle 1 of 60%, cycle 2 of 70%, and cycle 3 of 87.87%.
The implication of this research is the importance of education
related to students' interpersonal competence in preparing
themselves as prospective teachers at school.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan lesson study
for learning community pada pembelajaran pada mata kuliah
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Sasaran pembelajaran
yaitu mahasiswa regular semester enam di Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon.
Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang telah diisi oleh
para observer. Beberapa indikator yang dijadikan sebagai pedoman
penilaian terhadap kompetensi interpersonal mahasiswa, yaitu (1)
initiation of interactions and relationships (2) assertion, (3)
selfdisclosure, (4) emotional support, dan (5) management of
interpersonal conflicts. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi interpersonal mengalami peningkatan. Hal ini dapat
diketahui dari rekapitulasi persentase secara berturut-turut, siklus 1
sebesar 60 %, siklus 2 sebesar 70 %, dan siklus 3 sebesar 87,87 %.
Implikasi dari penelitian ini yaitu pentingnya pendidikan terkait
dengan kompetensi interpersonal mahasiswa dalam mempersiapkan
diri sebagai calon guru di sekolah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran daring telah membawa dampak yang cukup besar terutama
rendahnya kompetensi interpersonal mahasiswa. Salah satunya yaitu kesulitan
mahasiswa di dalam membangun hubungan komunikasi saat dilakukan
pembelajaran di kelas (Hidayat, 2012). Kompetensi interpersonal merupakan suatu
keterampilan yang mengacu pada perilaku seseorang, cara berkomunikasi baik
verbal atau nonverbal, serta membangun hubungan dengan orang lain (Arianti &
Ansyah, 2023; Febrianita & Hardjati, 2019; Purba & Indriyana, 2013). Kompetensi
interpersonal berhubungan erat dengan skill and knowledge (Fahlevi & Maryani,
2022). Hal ini akan memunculkan konflik jika seseorang menjalin interaksi tanpa
memiliki kompetensi tersebut (Noerfadjria & Yulianti, 2021). Kompetensi
interpersonal sangat penting dilakukan karena memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja seseorang dalam menjalin komunikasi dengan orang lain, termasuk calon
guru (Kidung & Djumali, 2017; Yogantara dkk., 2020; Arabi & Khoshneyat, 2022).
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam menjalin
komunikasi dengan orang lain, yaitu seberapa besar kompetensi personal yang
dimilikinya (Golson, 2012; Yudhaputri, 2020).

Mahasiswa calon guru, khususnya guru Bahasa dan Sastra Indonesia sudah
seharusnya memiliki kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik.
Mahasiswa calon guru akan berhadapan dengan murid di sekolah untuk
menyampaikan materi. Mahasiswa berkompetensi interpersonal rendah akan
mengalami kendala dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan murid. Beberapa
indikator yang dapat dijadikan sebagai kriteria penilaian terhadap kompetensi
interpersonal mahasiswa, antara lain (1) mampu menginisiasi sebuah interaksi dan
hubungan dengan yang lain, (2) mampu menjaga hak asasi dan ketidaknyamanan
dengan orang lain, (3) berani mengungkapkan potensi diri, (4) dukungan emosional
kepada orang lain, dan (5) mampu mengendalikan diri saat berinteraksi dengan
yang lain (Cruz, 2019; Hidayat, 2012; Buhrmester dkk., 1988).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap dosen Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Swadaya Gunung Jati, dapat diketahui
bahwa pembelajaran jarak jauh melalui daring telah mengakibatkan rendahnya
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa cenderung pasif atau sekadar
hadir dalam perkuliahan tanpa diketahui aktivitasnya. Namun, saat ini pembelajaran
berangsur pulih dan kembali pada pembelajaran tatap muka. Mahasiswa akan
beradaptasi kembali dengan pembelajaran tatap muka. Berbagai kebiasaan yang
terjadi pada saat pembelajaran daring harus mulai diubah, terutama pada
kompetensi interpersonal mahasiswa. Kompetensi ini perlu dihidupkan kembali
pada diri mahasiswa sebagai persiapan mengajar di sekolah. Dosen harus cermat
memilih model, strategi atau metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi pilihan dosen adalah Lesson
Study.

Lesson study merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada
proses berkelanjutan oleh guru dalam mengembangkan pembelajaran dan
keterampilan profesionalnya untuk membuat kelas lebih aktif serta meningkatkan
hasil belajar mahasiswa (Nuryanta, 2016; Ismayani dkk., 2019). Lesson study
diakui secara internasional sebagai bentuk kolaborasi efektif, mengidentifikasi
topik yang bermasalah, dan merancang pelajaran untuk meningkatkan pemahaman
konseptual mahasiswa (Joubert dkk., 2020; Stigler & Hiebert, 2016).
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Model lesson study memberi kesempatan pada guru untuk mengembangkan
keterampilan profesional dalam merancang pembelajaran (Dudley, 2015; Adler
dkk., 2023). Para peneliti Amerika dan Eropa semakin tertarik dengan sistem
pendidikan Singapura, Cina, Korea Selatan, dan Jepang karena negara-negara
tersebut berhasil menerapkan Lesson Study untuk meningkatkan kinerja akademik,
terutama dalam PISA (Programme for International Student Assessment) dan
TIMMS (Trends in International Mathematics) dan Studi Sains (Dudley, 2013;
Fujii, 2014; Norwich & Ylonen, 2013). Lesson Study merupakan terjemahan literal
dari “jugyo kenkyu” adalah model proses peningkatan pengajaran dalam bahasa
Jepang (Tan, 2014) yang terdiri dari tiga langkah: (1) guru merencanakan
pembelajaran bersama, dan salah satunya mempraktikkannya, (2) guru lain
mengamati dan mencatat, dan (3) mereka semua berkumpul kembali serta merevisi
rancangan proses pembelajaran (Lewis dkk., 2011).

Lesson Study mempromosikan kolaborasi, membantu guru mengembangkan
keterampilan, dan merencanakan pelajaran dengan lebih baik (Cheng & Yee, 2012;
Fernandez, 2010). Dalam model lesson study, bagian yang diteliti di antaranya
adalah indikator dalam membentuk kelompok belajar mahasiswa, terbangunnya
komunikasi yang erat antara dosen dan mahasiswa, tercapainya pembelajaran yang
berkualitas, dan hasil nilai ujian mahasiswa (Chichibu & Kihara, 2013). Salah satu
metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam model lesson study adalah
metode peer lesson. Metode peer lesson merupakan sebuah strategi pembelajaran
dengan menitikberatkan peran aktif mahasiswa di kelas (Suketi, 2019). Metode ini
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik (Maisarah, 2015; Aziszah,
2019) serta dapat meningkatkan daya kritis siswa (Akbar, 2021). Metode peer
lesson dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa secara
mandiri dan menuntut saling ketergantungan yang positif pada teman satu
kelompok. Hal ini dilakukan karena masing-masing kelompok bertanggung jawab
untuk menguasai materi pembelajaran yang telah ditentukan dan mengajarkan atau
menyampaikan materi kepada kelompok lain (Hani dkk., 2020).

Prinsip metode peer lesson yaitu memberikan pembelajaran kepada peserta
didik untuk mampu mengajarkan atau menyampaikan materi kepada peserta didik
yang lain (Yulianto, 2019). Melalui pembelajaran aktif, peserta didik akan
mendominasi kegiatan belajar mengajar di kelas. Dari berbagai penelitian, metode
belajar peer lesson dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui kerja
kelompok (Maharani, dkk., 2018; Zam & Kuasairy, 2016). Melalui peer lesson,
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran di kelas lebih aktif dan dinamis
(Nurfauziah, 2020) serta dapat meningkatkan minat belajar dan kompetensi berpikir
kritis peserta didik (Maisarah, 2015; Akbar 2021). Di samping itu, strategi
pembelajaran peer lesson memiliki beberapa kebermanfaatan, di antaranya (1)
peserta didik lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap materi yang
dibebankannya untuk dipresentasikan, (2) mendorong peserta didik untuk lebih giat
belajar sehingga mendapatkan hasil yang maksimal, (3) peserta didik akan lebih
lama mengingat materi karena hasil dilakukan secara inkuiri bukan dari guru, dan
(4) pembelajaran lebih menyenangkan karena semua peserta didik diberikan
keleluasaan untuk mencari solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru
(Hartin, 2021).

Selama ini, pembelajaran melalui lesson study belum pernah dilakukan di
lingkungan Fakultas Pendidikan dan Sains Universitas Swadaya Gunung Jati
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Cirebon. Sementara itu, model pembelajaran ini sangat baik untuk dilakukan
sehingga dapat memberikan introspeksi diri dan umpan balik bagi dosen selama
melakukan pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu motivasi dan
inovasi bagi dosen, khususnya di lingkungan Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon dan perguruan tinggi lainnya dalam melaksanakan pembelajaran.

Penelitian ini akan memfokuskan pada penerapan metode peer lesson dalam
pembelajaran mata kuliah Evaluasi Pendidikan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia berbasis lesson study. Pelaksanaan atau prosedur model pembelajaran
lesson study terdiri dari tiga tahapan, yaitu plan (merencanakan), do (melaksanakan,
dan see (merefleksi) (Juano dkk., 2019). Adapun tujuan penelitian berfokus pada
(1) penerapan metode peer lesson dalam pembelajaran mata kuliah evaluasi
pendidikan berbasis lesson study dapat meningkatkan kompetensi interpersonal
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan (2) aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah evaluasi pendidikan melalui metode
peer lesson berbasis lesson study.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan berbasis pada lesson
study dengan metode peer lesson. Ada tiga tahap yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu (1) tahap perencanaan (plan), (2) tahap pelaksanaan, (do) (3) tahap
observasi (see). Sumber data dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPS UGJ Cirebon semester VI yang
sedang mengambil mata kuliah Evaluasi Pendidikan. Penelitian dilaksanakan dari
tanggal 2-30 Juni 2022. Teknik pengumpulan data melalui catatan lapangan
observasi dan angket. Lembar observasi merupakan catatan lapangan yang
dilakukan oleh para observer. Dalam catatan lapangan, observer secara terbuka dan
bebas mencatat semua aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses
belajar, yaitu (1) aktivitas mahasiswa pada saat pembelajaran dan (2) hasil
pembelajaran yang didapatkan mahasiswa. Pengisian lembar observasi ini
dilakukan dengan cara memberikan catatan-catatan pada lembar yang telah
disediakan. Angket digunakan untuk mengetahui kemampuan interpersonal
mahasiswa saat pembelajaran yang terdiri dari lima aspek mengacu pada teori Cruz
(2019), Hidayat (2012), dan Buhrmester dkk. (1988), yaitu (a) mampu menginisiasi
sebuah interaksi dan hubungan dengan yang lain, (b) mampu menjaga hak asasi dan
ketidaknyamanan dengan orang lain, (c) berani mengungkapkan potensi diri, (d)
dukungan emosional kepada orang lain, dan (¢) mampu mengendalikan diri saat
berinteraksi dengan yang lain.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif deskriptif ini digunakan
untuk mendeskripsikan data skor hasil observasi melalui angket serta
mendeskrepsikan komentar-komentar dari para observer. Analisis data dilakukan
untuk mendapatkan keberhasilan pembelajaran melalui penilaian dari para
observer. Terdapat lima aspek yang harus diisi oleh observer dengan mengadobsi
Skala Likert masing-masing pernyataan diberi skor 1-4. Kriteria: skor 4 = Sangat
Baik, skor 3 = Baik, skor 2 = Kurang Baik, dan skor 1 = Sangat Kurang. Indikator
penilaian yaitu mengacu pada lima aspek pada isian angket yang telah disediakan
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untuk para observer. Pemerolehan skor mahasiswa akan diolah dengan
menggunakan rumus berikut.

(P) =) (100%)
X2
P : presentasi kompetensi interpersonal
X1: Skor mahasiswa
X2: jumlah skor (Koyan, 2012)

Hasil olah skor mahasiswa dikonversikan sehingga mendapatkan persentase
tingkat kompetensi interpersonal mahasiswa pada proses pembelajaran. Tabel 1
berikut sebagai pedoman konversi penghitungan pemerolehan skor mahasiswa.

Tabel 1. Pedoman Konversi Tingkat Kompetensi Interpersonal Mahasiswa melalui
Lesson Study

No. Rentang Skor Kategori
1 90 - 100 Sangat Baik
2 75-89 Baik
3 65 — 74 Cukup Baik
4 55 - 64 Kurang Baik
5 0-54 Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang akan dipaparkan berkaitan dengan hasil observasi
terhadap aktivitas mahasiswa selama pembelajaran. Lesson study ini dilaksanakan
dalam tiga siklus (tahap), yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan
pengamatan (see).

Siklus Pertama

Siklus 1 diawali dengan tahap perencanaan (plan), yang meliputi (1)
penyiapan instrumen observasi, (2) penataan ruangan, (3) penyiapan media
pembelajaran, (4) pemberian topik yang akan dipelajari dan dipresentasikan oleh
kelompok belajar, dan (5) perancangan pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran
dirancang secara luring atau tatap muka, yaitu dengan cara membagi kelompok
belajar dengan topik yang akan dikembangkan, mengatur forum diskusi setiap
kelompok belajar, dan mengatur urutan presentasi, mendistribusikan materi
presentasi ke setiap kelompok belajar.

Tahap pelaksanaan (do) pada siklus ini dilakukan presentasi oleh kelompok
satu dengan materi teknik penilaian tes objektif. Mahasiswa mempresentasikan
materi melalui penayangan PowerPoint atau salindia. Kelompok belajar yang
terdiri atas empat orang secara bergantian memaparkan materi tersebut. Kelompok
belajar yang berperan sebagai peserta, menyimak dan memperhatikan pemaparan
materi. Di akhir presentasi, dilanjutkan dengan tanya jawab. Peran dosen yaitu
menjadi mediator pada saat para pemateri sedang menyiapkan jawaban para
penanya. Hal ini dilakukan agar keadaan kelas tetap hidup dengan cara memancing
peserta untuk menyampaikan gagasan atau menambah materi yang dianggap masih
belum lengkap. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus satu ini melibatkan dua
observer dari dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Lembar
observasi disiapkan untuk mengamati aktivitas mahasiswa selama pembelajaran.
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Observasi ditekankan pada aktivitas mahasiswa pada saat mempresentasikan materi
untuk melihat kompetensi interpersonalnya yang meliputi (1) kemampuan
menginisiasi hubungan dan interaksi (2) kemampuan mengungkapkan rasa senang
dan tidak senang, (3) kemampuan mengungkapkan informasi, (4) kemampuan
berkolaborasi dengan yang lain, dan (5) kemampuan mengelola konflik.
Selanjutnya, tahapan terakhir pada siklus 1 yaitu dilakukan refleksi (see).

Tahapan ini merupakan tahap refleksi berdasarkan hasil pengamatan para observer

selama pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini, observer diskusi menyampaikan

hasil observasi aktivitas mahasiswa sebagai berikut.

1. Kemampuan mengendalikan suasana presentasi masih kurang. Hal ini masih
ditemukan peserta yang tidak fokus pada saat presentasi berlangsung, misalnya
mainan pemotong kuku, memainkan gawai, dan tidak mencatat materi-materi
penting dari presentasi.

2. Kemampuan mempertahankan argumen masih kurang. Hal ini terlihat pada saat
terjadi perbedaan pandangan atau gagasan dengan peserta.

3. Penyaji masih terbatas pada PowerPoint yang ditayangkan. Mahasiswa belum
berimprovisasi atau mengeksplorasi kompetensinya dalam mengembangkan
materi dari tayangan.

4. Kolaborasi belum tercipta dengan baik. Pada saat menanggapi pertanyaan,
seolah-olah jawaban sesuai dengan bagian masing-masing. Seharusnya, jawaban
bisa dilengkapi atau dikembangkan oleh anggota lain.

5. Kemampuan menanggapi pertanyaan yang masih kurang. Hal ini dapat dilihat
belum mampu menguasai diri pada saat menjawab pertanyaan dari peserta.

Namun demikian, dalam siklus ini ditemukan improvisasi dari peserta yang
melengkapi materi yang disampaikan oleh penyaji. Ini sangat menarik karena
gagasan dan idenya dapat membantu memberikan pemahaman dan pengetahuan
kepada seluruh mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil observasi pelaksanaan

pembelajaran lesson study siklus satu dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 1
Penilaian

No. Aspek yang Diobservasi Observer Catatan
1 2
1 Kemampuan menginisiasi hubungan 9 2 Belum tampak terjalin hubungan dan
dan interaksi. interaksi pada saat presentasi
2 Kemampuan pengungkapan rasa 2 3 Beberapa mahasiswa belum antusias
senang dan tidak senang. mengikuti kegiatan pembelajaran.
3 Kemampuan pengungkapan 3 2 Penyampaian informasi masih terbatas
informasi pada tayangan slide.
4 Kemampuan berkolaborasi. Sudah terjalin kolaborasi tetapi masih
3 3 o
terbatas pada tugas yang diberikan.
5 Kemampuan mengelola konflik. Belum mampu mengendalikan diri saat
2 2 mempresentasikan (gemetar dan rasa
percaya diri masih kurang).
Rerata Skor 2,4 2,4
Rerata hasil olah skor 60 60

Berdasarkan skor penilaian dari para observer dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran melalui lesson study pada mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh rerata sebesar 60%. Skor ini jika
dimasukkan dalam skala pedoman konversi maka masuk dalam kategori kurang
baik. Menurut catatan dari para observer, pelaksanaan pembelajaran lesson study
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siklus pertama ini ada yang perlu diperbaiki antara lain: 1) penyaji atau presenter
agar lebih mengeksplor gagasannya sehingga tidak sekadar membaca tayangan
dalam bentuk PowerPoint; 2) perlu  saling melengkapi jawaban terhadap
pertanyaan dari peserta; 3) masih terdapat sebagian mahasiswa belum fokus
mengikuti pembelajaran; serta 4) beberapa mahasiswa belum aktif mengikuti
jalannya diskusi.

Dari berbagai temuan tersebut, tim lesson study berencana akan mengubah
pola pembelajarannya pada siklus kedua.

Siklus Kedua

Siklus kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Juni 2022 dengan materi teknik
penyusunan penilaian tes subjektif. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, tim lesson
study melakukan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini
didasarkan pada hasil refleksi pada siklus pertama. Tujuan perencanaan ini, yaitu
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama sehingga tujuan yang
diharapkan tercapai. Adapun tujuan pembelajaran melalui lesson study dengan
metode peer lesson, yaitu meningkatkan kompetensi interpersonal mahasiswa serta
meningkatkan kualitas pembelajaran oleh dosen. Pada tahap perencanaan ini, dosen
menyampaikan tujuan pembelajaran, sistematika berdiskusi, dan hal-hal yang harus
diperhatikan baik oleh peserta dan penyaji berdasarkan temuan dari observer pada
siklus pertama.

Tahap pelaksanaan (do) pada siklus kedua ini diawali dengan penjelasan
dosen tentang pelaksanaan presentasi olen mahasiswa. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh mahasiswa, yaitu (1) seluruh peserta agar lebih aktif selama
diskusi, (2) penyaji agar tidak berfokus pada tayangan PowerPoint, dan (3)
membuat catatan penting terhadap materi yang disampaikan oleh pemateri.
Selanjutnya, dilakukan presentasi mahasiswa dengan materi perancangan dan
penyusunan teknik penilaian tes subjektif. Presentasi dilakukan dengan
menggunakan PowerPoint. Namun sebelumnya, materi yang akan dipresentasikan
telah diunggah ke WhatsApp grup sehingga peserta sudah bisa memahami materi
yang akan disampaikan oleh kelompok penyaji.

Dalam penyajian materi, ada sedikit kendala karena ada peserta penyaji yang
tidak hadir. Namun, presentasi tetap berjalan dengan baik. Presentasi materi kurang
lebih selama 15 menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Ada sedikit berbeda
dengan pelaksanaan lesson study siklus pertama, yaitu pada siklus kedua ini peserta
lebih aktif memberikan sanggahan dan tanggapan pada kelompok penyaji. Di
samping itu, peserta tidak sekadar bertanya, tetapi juga menambahkan gagasan
yang telah disampaikan oleh kelompok penyaji. Hal ini membuktikan bahwa
kompetensi interpersonal khususnya kemampuan berkomunikasi mulai ada
peningkatan. Mahasiswa tidak lagi merasa malu atau sungkan dalam
menyampaikan gagasan atau pendapat. Peningkatan ini berdampak pada suasana
diskusi menjadi lebih baik.

Aktivitas mahasiswa pada siklus kedua ini mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Hal ini tampak pada keaktifan mahasiswa dalam mengikuti diskusi.
Mahasiswa mulai berani berargumen, menyampaikan gagasan, serta mengkritisi
penyajian materi oleh kelompok penyaji. Perhatian mahasiswa terhadap penyajian
materi juga ada peningkatan. Artinya, sedikit ditemukan mahasiswa yang bermain
sendiri saat presentasi. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus kedua ini
diobservasi oleh 4 observer yang telah dibekali dengan instrumen pengamatan.
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Pada akhir kegiatan siklus kedua, dilakukan refleksi, yaitu penyampaian hasil
observasi yang dilakukan oleh para observer. Secara umum, pelaksanaan
pembelajaran lesson study siklus kedua sudah ada peningkatan dibandingkan pada
siklus pertama. Namun demikian, masih ditemukan sedikit kendala atau
kekurangan pada siklus kedua, yaitu (1) anggota presentasi tidak lengkap sehingga
berpengaruh pada mental peserta yang menyajikan materi, (2) formasi tempat
duduk yang menyebar pada kelompok-kelompok belajar sehingga sulit untuk saling
berdiskusi dalam kelompoknya, (3) masih ada beberapa mahasiswa yang belum
berani menyampaikan argumen atau gagasan pada saat berdiskusi. Tabel 3 berikut
menyajikan hasil penilaian observer dalam pelaksanaan pembelajaran siklus kedua.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 2
Penilaian Observer

No Aspek yang Diobservasi 1 2 3 4
1 Kemampuan menginisiasi hubungan dan interaksi. 3 3 2 3
2 Kemampuan pengungkapan rasa senang dan tidak senang. 2 3 2 2
3 Kemampuan pengungkapan informasi 3 2 3 3
4 Kemampuan berkolaborasi. 3 3 3 3
5  Kemampuan mengelola konflik. 3 3 3 3

Rata-rata Skor 28 28 28 28
Rata-rata hasil olah skor (dalam persen) 70 70 70 70

Berdasarkan skor penilaian dari empat observer dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran melalui lesson study pada mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh rerata sebesar 70 %. Skor ini jika
dimasukkan dalam skala pedoman konversi maka masuk dalam kategori cukup
baik. Ada sedikit peningkatan skor dari siklus pertama. Menurut catatan dari para
observer, pelaksanaan pembelajaran lesson study siklus kedua ini ada beberapa
temuan di antaranya sebagai berikut.

1. Pada awal pembelajaran, dosen memancing atau memantik mahasiswa untuk
menginisiasi hubungan dan interaksi antarmahasiswa. Langkah ini berhasil
menghidupkan suasana pembelajaran.

2. Mahasiswa mulai terangsang mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan dengan
berperan aktif mengikuti presentasi, meskipun masih ada sebagian mahasiswa
belum memiliki kepedulian mengikuti perkuliahan.

3. Mahasiswa mulai mampu mengeksplorasi kompetensinya. Hal ini tampak para
penyaji sudah mulai mengembangkan gagasannya dari materi yang ditayangkan.
Begitu juga, peserta mulai berani mengungkapkan gagasan atau pertanyaan
terhadap materi yang dipresentasikan.

4. Sudah mulai terjadi kolaborasi antarmahasiswa yang mempresentasikan materi.
Mahasiswa sudah saling melengkapi tanggapan terhadap pertanyaan yang
disampaikan peserta.

5. Mahasiswa mampu mengendalikan konflik dirinya pada saat presentasi. Rasa
takut dan grogi sudah mulai mampu dikendalikan.

Dari berbagai temuan tersebut, tim lesson study berencana akan mengubah
pola pembelajarannya pada siklus ketiga. Perubahan pola pembelajaran diharapkan
dapat memaksimalkan dalam peningkatan kompetensi interpersonal mahasiswa.
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Siklus Ketiga

Pembelajaran pada siklus ketiga dilaksanakan hari Kamis, 16 Juni 2022
dengan materi teknik penilaian nontes dengan subtopik penilaian portofolio. Seperti
halnya pada siklus-siklus sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran ini diawali
dengan tahapan perencanaan atau plan. Berdasarkan hasil refleksi siklus kedua,
perlu dilakukan sebuah inovasi untuk melakukan perubahan pola pembelajaran
dalam rangka meningkatkan kompetensi interpersonal mahasiswa. Salah satu yang
dilakukan yaitu mengubah formasi tempat duduk. Pada siklus ketiga ini, formasi
tempat duduk dibuat sesuai dengan kelompok belajar masing-masing sehingga akan
lebih mudah pengawasan untuk mahasiswa yang tidak memperhatikan selama
pembelajaran. Di samping itu, untuk meningkatkan validitas data perkembangan
kompetensi interpersonal, ada penambahan jumlah observer dengan harapan
banyak pengamatan yang dilakukan kepada objek penelitian.

Tahap selanjutnya vyaitu pelaksanaan pembelajaran (do). Kelompok
mahasiswa yang terdiri atas empat orang mempresentasikan materi teknik penilaian
portofolio. Penyajian materi dilakukan kurang lebih 20 menit. Penyajian materi
dilakukan secara kolaborasi dan bergantian di antara kelompok. Selesai presentasi,
dilakukan sesi tanya jawab. Aktivitas mahasiswa, baik dari penyaji dan peserta
berjalan lancar. Semua kelompok peserta menyampaikan gagasan, pertanyaan, atau
menanggapi pertanyaan dari kelompok lain. Hal ini berbeda dengan siklus
sebelumnya. Siklus ketiga sudah menunjukkan pembelajaran berkolaborasi
antarkelompok. Peran dosen sebagai fasilitator, mediator, dan motivator jalannya
diskusi.

Tahap akhir pada siklus ketiga, yaitu dilakukan refleksi. Kegiatan ini
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik proses pembelajaran dari para observer
sebanyak tujuh dosen. Jumlah observer lebih banyak dibandingkan dengan siklus-
siklus sebelumnya dengan tujuan mendapatkan keakuratan data perkembangan
peningkatan kompetensi interpersonal mahasiswa serta peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Hasil observasi selama pelaksanaan
pembelajaran siklus ketiga dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Pada saat presentasi, pendapat dan gagasan sudah disampaikan dengan baik.

Namun alangkah lebih baik jika argumentasi yang disampaikan, didukung

dengan pendapat pakar atau ahli.

Masih terdapat beberapa mahasiswa yang belum fokus mengikuti perkuliahan.

3. Contoh instrumen penilaian portofolio saat presentasi, belum ditampilkan.
Alangkah lebih baik jika harus ada simulasi penilaian portofolio.

4. Dosen mampu mengambil keputusan pada saat moderator kurang maksimal
dalam memimpin jalannya diskusi.

5. Pembelajaran sudah berpusat pada mahasiswa. Dosen berperan sebagai
mediator, fasilitator, dan motivator.

6. Pembelajaran dilaksanakan secara lengkap, tetapi agak terlambat lima menit
karena menunggu para observer.

7. Formasi tempat duduk mahasiswa lebih variatif sehingga mudah dalam diskusi
dan pengamatan oleh para observer.

Para observer telah memberikan penilaian dengan cara mengisi instrumen
yang telah disediakan. Tabel 4 memuat hasil penilaian yang diberikan oleh para
observer.

N
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 3

Penilaian Observer

No. Aspek yang Diobservasi 1 2 3 4 5 6 7
1 Kemampuan menginisiasi hubungan dan interaksi. 3 3 3 4 3 3 4
2 Kemampuan pengungkapan rasa senang dan tidak 3 3 4 3 3 3 4

senang.
3 Kemampuan pengungkapan informasi 4 3 4 4 4 3 4
4 Kemampuan berkolaborasi. 4 4 4 4 4 4 4
5 Kemampuan mengelola konflik. 3 4 3 3 3 4 3
Rata-rata Skor 3,4 34 3,6 3,6 34 34 38
Rata-rata hasil olah skor (dalam persen) 85 85 90 90 85 85 95

Berdasarkan skor penilaian dari tujuh observer dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran melalui lesson study pada mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh rerata skor 3,51 atau berdasar hasil olah
data skor sebesar 87,87. Skor ini jika dimasukkan dalam skala pedoman konversi
maka masuk dalam kategori baik. Pada siklus ketiga terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan dengan siklus pertama dan kedua. Hasil refleksi siklus
kedua telah membawa dampak positif terhadap pelaksanaan siklus Kketiga.
Mahasiswa dan dosen tampak mengalami peningkatan, baik segi kompetensi
insterpersonal mahasiswa dan kompetensi dosen dalam menginovasi pembelajaran.

Perubahan perkuliahan daring ke dalam perkuliahan luring membawa
dampak yang cukup signifikan. Aktivitas belajar mahasiswa melalui perkuliahan
daring (online) di masa pandemik Covid-19 kurang begitu aktif. Hal ini sejalan
dengan hasil riset Fatmawati (2021) bahwa pembelajaran secara online memiliki
berbagai kendala, salah satu yang paling dominan keaktifan mahasiswa menurun.
Meskipun terdapat temuan bahwa pembelajaran daring kolaboratif memengaruhi
kemampuan untuk mengatur konflik dan resolusi (RK) (Frania & Correia, 2022),
mahasiswa lebih banyak pasif selama mengikuti pembelajaran. Kebiasaan-
kebiasaan pembelajaran daring harus mulai diubah pada saat perkuliahan secara
luring. Perlu strategi yang mengubah perilaku mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan luring atau tatap muka.

Model pembelajaran Lesson Study dengan metode peer lesson memberikan
peluang mengubah terselenggaranya pembelajaran daring menjadi luring. Lesson
study merupakan pendekatan kolaboratif yang terdiri atas desain instruktur dan
kurikulum untuk mengkritisi pembelajaran individu (Chenault, 2017). Model
pembelajaran ini meliputi: plan, do, dan see. Sebelum mengajar, dosen, model
beserta tim Lesson Study merencanakan pembelajaran, baik dari segi materi, media
maupun evaluasi secara kolaborasi. Kolaboratif menjadi bentuk utama
pengembangan profesional untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran mata
kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Takahashi & McDougal, 2016).
Pada tahap pelaksanaan, dosen model dibantu oleh dosen lain sebagai observer
untuk mengamati proses pembelajaran secara luring. Hal ini memungkinkan
observer mengamati setiap aktivitas mahasiswa misalnya keterlibatan mahasiswa,
memperhatikan cara mahasiswa bekerja, masalah yang ditemui, dan cara
menyelesaikannya secara langsung (Coenders & Verhoef, 2019). Tabel 5 memuat
hasil aktivitas belajar mahasiswa setelah dengan teknik Lesson Study selama tiga
siklus.
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Tabel 5. Aktivitas Pembelajaran Lesson Study
Aktivitas Mahasiswa

Siklus ke- Rata-rata  Persentase Kategori
1 2,4 60% Kurang Baik
2 2,8 70 % Cukup Baik
3 3.51 87,87 % Baik

Data tersebut didapat dari hasil angket observasi yang diberikan kepada
observer pada pelaksanaan pembelajaran lesson study siklus pertama sampai ketiga.
Observasi terhadap aktivitas mahasiswa dan dosen dilakukan oleh 13 orang
observer. Pada lembar observasi aktivitas mahasiswa dan dosen, terdapat tiga tahap
yang diamati oleh observer, yakni tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup.
Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model Lesson Study dan
metode peer lesson sudah baik. Kompetensi interpersonal mahasiswa meningkat
secara bertahap dari setiap siklus.

Peningkatan kompetensi interpersonal mahasiswa pada pembelajaran mata
kuliah Evaluasi Pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengacu pada pendapat
Buhrmester dkk. (1988), di antaranya (1) mahasiswa mampu menginisiasi
hubungan dan menjalin interaksi dengan mahasiswa lain di kelas, (2) mampu
menyampaikan perasaan dan kepedulian mengikuti perkuliahan, (3) mampu
menyampaikan informasi atau melaporkan tanggung jawabnya atas tugas yang
diberikan kepada mahasiswa di kelas, dan (4) mampu berkolaborasi dengan
kelompok atau antar-kelompoknya pada saat dilakukan pembelajaran. Kompetensi
interpersonal mampu meningkatkan intelegensi emosional dan menstimulasi
perkembangan sosial serta kegiatan profesional di masa depan (Klinkosz dkk.,
2021). Pelaksanaan peer teaching dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa
terkait dengan kemampuan untuk berpikir kreatif dan pembelajaran yang lebih
mandiri sesuai dengan temuan riset lainnya (Gulati dkk., 2020). Sebagai tambahan,
penggunaan peer teaching mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif.

Demikian juga, aktivitas dosen dalam pembelajaran memiliki dampak positif,
yaitu mampu meningkatkan kompetensi interpersonal mahasiswa. Inovasi dosen
dalam melakukan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi telah membawa
perubahan dinamika pembelajaran. Dosen sangat efektif melakukan pembelajaran
karena peran aktif pembelajaran ada di tangan mahasiswa. Dalam peer-to-peer
teaching, dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir kritis,
berkolaborasi dengan rekan, serta melatih kemampuan berpikir kritis (Stigmar,
2016). Peran dosen sebagai mediator, motivator dan fasilitator telah mampu
meningkatkan kompetensi interpersonal mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, dapat ditarik simpulan
sebagai berikut. Rancangan model pembelajaran Lesson Study melalui metode peer
lesson mampu memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan
kompetensi interpersonalnya. Sebagian besar mahasiswa aktif dalam pembelajaran,
misalnya mahasiswa mampu menjawab pertanyaan terkait materi prasyarat yang
diajukan oleh dosen, mahasiswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan
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dosen, mahasiswa mampu mempresentasikan hasil diskusi. Hal tersebut tercermin
pada peningkatan aktivitas mahasiswa untuk setiap siklus. Namun demikian, di
dalam melakukan penelitian ini ada beberapa kelemahan di antaranya (1)
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghasilkan tujuan yang akan
dicapai, (2) kesulitan di dalam mencari observer yang benar-benar dapat
mendukung penelitian dari awal sampai akhir, dan (3) sulit mengamati mahasiswa
secara keseluruhan untuk selalu termotivasi dalam pembelajaran. Perlu komitmen
bersama di dalam melakukan observasi. Hal ini perlu dilakukan agar mendapatkan
hasil riset yang baik, terutama di dalam meningkatkan kompetensi interpersonal
mahasiswa.
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